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KATA PENGANTAR

Keilmuan psikologi dan penerapannyaterus bertumbuh dan berkembang menuju pencapaian

kualitas kehidupan manusia yang lebih baik. Perkembangan ini selaras dengan pendefinisian

Angka HarapanHidup (AHP) oleh World Health Organization, yangmenyatakan angka harapan

hidup tidak hanya ditentukan oleh seberapa lama usia kronologis manusia, narnun lebih ditekankan

pada seberapa berkualitas hidup (quality of hfe) yang dijalani oleh manusia sepanjang rentang

usianya. Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri bahwa usaha peningkatan kualitas hidup manusia

menjadi hal yang utama sekaligus syarat mutlak demi terwujudnya manusia sejahtera flsik maupun

psikologis (well being).

Selaras dengan tujuan tersebut, Fakultas Psikologi Unika Widya Mandala Surabaya sejak

2015 berfokus pada pengembangan paradigma psikologi positif, yang sejatinya dicetuskan oleh

presiden America Psychology Association (APA), Martin Seligman, pada tahun 1998. Psikologi

positif berfokus pada pemberdayaan kekuatan (strength) manusia untuk mencapai kehidupan yang

bermakna (meaningful andfuffilling lives). Tujuan ini merupakan pengembangan ilmu psikologi,

yang sebelumnya hanya menaruh perhatian pada ketidakberdayaan manusia (human suffering),

misalnya stres dan berbagai perilaku maladaptif lainnya; menjadi berfokus pada promosi sisi-sisi

positif manusia.

Pada SeminarNasional Psikologi Positif II kali ini, Fakultas Psikologi UnikaWidya Mandala

Surabaya menetapkan tema"strengthening Humanity by Promoting Wellness" . Seminar dan callfor

paper yang diselenggarakanpada 17 Desember 2016 ini mencakup 12 tema, yang dipresentasikan

sebagai bentuk diseminasi hasil penelitian dan pemikiran mengenai upaya-upaya mempromosikan

hal-hal yang memungkinkan individu, komunitas dan masyarakat tumbuh dan berkembang hingga

mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Atas suksesnya pelaksanaan Seminar Nasional Psikologi Positif II yang diselenggarakan

oleh Fakultas Psikologi Unika Widya Mandala Surabaya sampai diterbitkannya proceeding ini,

kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam seminar

nasional ini. Kami berharap proceeding ini mampu memperluas khasanah keilmuan dan menjadi

penggerak untuk pengembangan riset psikologi positif di Indonesia. Marilah senantiasa berkarya

untuk pengembangan ilmu pengetahuan demi kehidupan manusia menjadi lebih baik.

Dekan

Fakultas Psikologi

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

Florentina Yuni Apsari, M.Si., Psikolog.

PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI POSITIF 2016
STRENGTHENING HUMANIW BY PROMOTING WELLNESS
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SAMBUTAN REKTOR

DALAM RANGKA SEMINAR I\ASIONAL & LOKAKARYA

PSIKOLOGI POSITIF

para hadirin sekalian yang sangat saya hormati, saya banggakan, dan saya kasihi, yaitu para

peserta Seminar Nasional dan Lokakarya Psikologi Positif tahun 2016 yangbetbahagia,

pertama-tama marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih

dan Maha penyayang atas segala berkat dan kasih karunia-Nya di dalam kehidupan kita dan

keluarga kita masing-masing. Khususnya pada hari yang berbahagia ini, Sabtu tanggal 17

Desember 20l6,kita semua berada dalam kondisi sehat wal'afiat diperkenankan untuk berkumpul

bersama menghadirt acara Seminar Nasional dan Lokakarya Psikologi Positif tahun 2016, yang

diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi. Kegiatan ini merupakan salah satu dari rangkaian

kegiatan dalam rangka merayakan Dies Natalis Fakultas Psikologi ke-l8 yang jatuh bertepatan

pada bulan Desember 2016.

pada kesempatan ini saya ungkapkan rasa syukur dan apresiasi yang tinggi kepada Fakultas

psikologi yang telah memberikan kontribusi kepada Universitas dan masyarakat selama 18 tahun

keberadaannya, suatuperjalananyang cukup panjang dalamkaryapelayanan di bidang pendidikan.

Terlebih lagi, ciri khas Fakultas Psikologi yaitu psikologi positif, yang mengartikulasikan nilai

keutamaan Universitas (peduli - Komit * Antusias), sungguh dinantikan dampaknya oleh

masyarakat luas dalam mempromosikan kesehatan mental berbasis komunitas yang bersifat

preventif dan kuratif.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi suatu forum akademik, sebagai satu tradisi ilmiah

perguruan tinggi yafig mapan, yang disajikan untuk mempromosikan pendekatan scientist'

practitioner berbasis psikologi Positif dan memperluas jejaring kerjasama dalam penelitian dan

pengembangan ilmu serta pengabdian kepada masyarakat dengan mengajak sebanyak mungkin

komponen masyarakat yang berkehendak baik untuk mewujudkan kesejahteraan sosial bagi

masyarakat Indonesia.

Forum ini diharapkan pula dapat menjadi jembatan antara akademisi dan praktisi yang

selanjutnya dapatbekerjasama dalam menangani permasalahan terkait dengan kesehatan mental.

UKWMS, suatu institusi pendidikan tinggi katolik yang bervisi kehidupan denganpositioning

statement .a life-improving university', senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai keutamaan

Universitas, yaifu Peduli, Komit, Antusias (PeKA). Di dalam suasana akademik yang dilandasi

oleh budaya korporasi tersebut, sikap, pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan pengalanlan

kerja senantiasa diupayakan untuk membentuk seorang pribadi manusia yang berkarakter dan

PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI POSITIF 2015

SIRENGTHENING HUMANITY BY PROMOTING WELLNESS
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FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS KAT OLIK WIDYA MAND ALA SURABAYA

" Give psYchologY awaY" .

Kata-katainidiucapkanGeorgeMillerpadatahun1969.

Beberapa dekade kemudian, kata-kata ini tetap berguna untuk direfleksikan'

Dalam refleksi saya, psikologi adalah ilmu untuk membuat hidup sesama menjadi lebih baik'

It is a rife-improving science. Irmu ini untuk dibagikan ke orang lain; diketahui orang lain, sehingga

bis a b ermanfaat untuk sebanyak-b anyaknya orang'

Dalam era fajar psikologi positif saat ini, kita bisa memparafrase kalimat George Miller:

,,give positive psychology awayt". Psikologi positif, yang melengkapi psikologi tradisional yang

sebelumnya berfokus ke psikopatologi manusia, adalah tentang menjadi manusia seutuhnya;

tentang mempromosikan sisi-sisi positif manusia. Betapa dibutuhkannya psikologi positif saat ini'

di dunia yang rentan dicabik oleh isu-isu intoleransi, chauvinisme, radikalisme, etnosentrisme,

xenophobi a, danberbagai ragam kekakuan berpikir. Meskipun peran kita masing-masing mungkin

kecii, namun dengan bergerak, kita bisa menciptakan momentum yang akan menggerakkan

semakin banyak pihak yang bervisi sama'

Saya teringat kata-kata Sigmund Freud bahwa setiap manusia memiliki daya untuk hidup dan

menyembuhkan (Eros), dan daya untuk mati atau merusak (Thanatos)' Riset David Grossman' yang

dituangkan dalam buku klasik on Kiiling,menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk-bahkan

mungkin satu-satunya spesies-yang secara alami sangat enggan melukai' apalagi membunuh'

sesamanya. Untuk mampu melukai, apalagi membunuh (melepaskan Thanatos)' manusia harus

berratih berulang-ulang mengatasi tendensi araminya untuk tidak menyakiti manusia lain (Eros)'

Apabila kita melihat berbagai sifat destruktif yang ditunjukkan manusia, seperti keserakahan'

perang, terorisme, korupsi, ketidakadilan sosial, perusakan lingkungan, itulah representasi Thanatos

yang sedang dibiarkan merajalela. Saya percaya, peran psikologi positif menjadi semakin penting'

untuk mengidentifikasi dan mempromosikan sisi-sisi positif manusia. Resensitisasi terhadap

sisi-sisi positif manusia bisa membangkitkan kesadaran manusia akan kodrat alaminya sebagai

makhluk yang cinta damai.

vl

SAMBUTAN KETUA DIES NATALIS KE'18
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Sambutan Ketua Umum PP HIMPSI

Seminar Nasional Psikologi Positif II

Teman-teman Irmuwan psikorogi dan psikorog serta para peserta Seminar Nasional Psikologi

positif II di Universitas Katolik widya Mandala Surabaya yang terhormat,

Atas nama keluarga besar Himpunan Psikologi Indonesia (HlMPsI) saya menyampaikan

selamat datang di kota Surabaya. selamat berdiskusi dan belajar bersama dalam seminar nasional

ini.

Saya menyambut gembira atas semangat teman-teman untuk menyelenggarakan Seminar

psikologi positif. SeminarNasional psikologi positif II kari ini tema yang dipilih adalah" Embracing

Diversity as a strength to Develop Positive Psycholo,,gy". Selamat Dies Natalis ke-18 Fakultas

psikologi unika widya Mandala surabaya. Semoga semakin maju dan memberikan kontribusi

bagi perkemb alganPsikologi di Indonesia'

Temayangterkaitdengankeberagaman(diversity)padasaatinisangatpentingditengah

semakin mudahnya orang dari beragam kelompok untuk bertemu baik melalui teknologi informasi,

media sosial, maupun melalui perjalanan darat maupun udara' Semua semakin mudah dan semakin

murah untuk dilakukan, sehingga interaksi antar kelompok bangsa' antar suku bangsa' antar agama'

dan berbagai perbedaan lainnya menjadi semakin jamak dan mudah terjadinya'

Perbedaan yang menjadi akar dari keberagaman sangat mudah untuk dapat menimbulkan

permasalahan, namun tentu saja tidak kalah menarik dan pentingnya perbedaan itr'r dilihat sebagai

sebuah anugrah dan didiskusikan aspek positifnya untuk menciptakan dunia yang semakin damai

dan menyenangkan. Konsep Psikologi yang sudah sangat lama dan tentu saja masih relevan

adalah sinergi. Sinergi mengandalkan perbedaar antat unsur yang dapat menghasilkan keluaran

melebihi dari penjumlahan unsur-unsur tersebut. sinergi hanyaakan dapat berlangsung lama, jika

ada prinsip simbiosis mutualisme. Semua pihak mendapatkan keuntungan dari bersama dalam

perbedaan atau keber agamafr. Bagaimanapun sulit untuk semua pihak merasakan mendapatkan

keuntungan secara adil. selalu saja ada pihak yang merasa diperlakukan tidak adil dalam perbedaan

tersebut. persoalan yang harus dihadapi adalah bagaimana menaikan level kepentingan menjadi

kepentingan bersama atau kepentingan yang lebih tinggi yang lebih besar agar perasaan tidak

adil tidak mengganggu proses sinergi yang berlangsung. Saya berharap pada seminar ini dapat

didiskusikan secara mendalam bagaimana hal itu dapat terjadi. Bagaimana Psikologi positif dapat

berperan menjelaskan dan menunjukkan cararLya. Hanya dengan upaya begitu. maka seminar ini

tidak hanya menjadi konsumsi pengetahuan semata, tetapi juga menjadi bahan yang penting untuk

membuat kebijakan praktis membangun sinergi, kerjasama tim, dan berbangsa dalam Bhineka

Tunggal lka.

PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI POSITIF 2016
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Intervensi Latihan Membaca Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Pada Siswa Slow LearnerrrNGEsAHAN

Telah diperiksa kebenarannya dan sesuai dengan

Ermida Simanjuntak lik Widya Mandala SurabaYa

Universitas Katolik WidYa

mida@ukwms.ac,

Ph

Abstraksi

adalah kemampuan yang cukup penting untuk

lntervensl Latlhan Me mbaca Untuk Mlnlngkatkan KEmtmpurn ".,,..
Ermldd slmanluntak

akademik di

Siswa yang mengalami lamban belajar (slow learner) awal di SD terkadang

belum mampu membaca secara lancar. Penelitian ini bertujuan memberikan intervensi pada

$eorang siswa lamban belajar Yang duduk di SD kelas 2 sekolah inklusi. Kesulitan membaca subjek

terlihat pada kata dengan konsonan ganda di tengah dan di akhir kata "ng", kata dengan konsonan

"rry", konsonan "n" di tengah kata dan konsonan ganda yang mengandung bunyi "r" seperti

' dan "tr". Intervensi berupa latihan membaca yang didasarkan pada metode madeling yaiht

subjek akan diminta menirukan cara membaca yang benar, metode repeated practice beruPa

pengulangan latihan dan metode shaping Yaitu memberikan penguatan secara positif terhadap

r€spon membaca Yang benar oleh subjek serta memberitahukan pada subjek pada kesalahan baca

dilakukannya. Pendekatan psikologi positif yaitu memberikan penguatan dan feedback
Eecara posl tif pada keberhasilan yang dicapai subjekjuga diberlakukan dalam proses pemberian

sehingga subj ek memiliki keterlibatan belajar yang lebih baik saat di kelas. Intervenst

diberikan selama l0 sesi dengan materi bacaan yang disesuaikan dengan materi pelajaran di kelas

2 SD. Hasil intervensi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca secara benar pada

rangkaian konsonan yang menjadi kesulitan subjek yaitu "ng", 'ony","n", "pr" dan "tr"' Saran

yang dapat diberikan adalah intervensi dengan menggunakan metode madeling, repeated practice,

,noiiriVu"g diberikan dengan menggunakan pendekatan psikologi positif dapat digunakan untuk

rneningkatkan kemampuan membaca pada siswa lamban belajar,

Kata kunci : kemampuan membaca, intervensi membaca, siswa s/ow learner

Pendahuluan

Masa sekolah dasar (SD) adalah masa yang penting bagi siswa uf,tuk mengembarlgkan

membaca (Schiefele et al., 2016). Membaca adalah kemampuan dasar yang penting

membaca akan mempengaruhi penyerapan siswa terhadap materi belajar yang diajarkan

guru sehingga kemampuan membaca perlu terus menerus dilatih agar dapat berkembang

baik. Selain itu, Davidson & Hobbs (201 3) menyebutkan bahwa membaca adalah salah safu

dasar yang harus dikuasai oleh individu agar dapatmempelajari banyak pengetahuan.

Wingerden et al. (2014) menyebutkan bahwa kemampuan membaca perlu dikuasai oleh siswa

,butuhan khusus terutama pada kemampuan dasar membaca {basic reading shl/s). Pada

lamban belajar (slow learner),kemampuan membaca mengalami perkembangan yang lebih

daripada siswa reguler lainnya (Shaw, 2008). Hal ini menyebabkan siswa lamban belajar

waktu yang lebih lama untuk dapat memahami materi belajar yang diajarkan oleh

bila dibandingkan dengan siswa reguler (Shaw, 2008). Sehubungan dengankarakteristik siswa

belajar maka siswa lamban belajar memiliki keterbatasan daya ingat sehingga mereka sulit
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Ermida Simonjuntok

untuk mengedakan tugas-tugas akademis yang sifatnya abstrak dan kompleks. Keterbatasan

dimiliki oleh siswa tersebut berkaitan dengan kemampuan working memory yaitu

untuk dapat menahan informasi yang baru saja didapatkan di pikiran agar dapat digunakan

menyelesaikan masalah yang ada (Jankowska, Bogdanowics & Shaw, 2012)

Merujuk pada perkembangan kemampuan membaca yang cenderung lebih lamban

siswa lamban belajar maka guru perlu memberikan metode pengajaran yang adaptif agar

lamban belajar pada tingkat SD dapat menguasai kemampuan dasar membaca (Shaw, 2

Pemberian pengajaran secara konkrit dan jelas juga perlu diberikan untuk dapat membantu

dalam memahami materi belajar yang diberikan. Penggunaan metode pengajaran yang

akan membantu siswa lamban belajar untuk menguasai kemampuan dasar dalam

Tulisan ini akan menggambarkan tentang pemberian intervensi pada seorang siswa lamban b

yang duduk di kelas 2 SD untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca yang dimiliki

siswa tersebut dengan menggunakan metode modeling, repeated practice, shaping yang disaj

melalui pendekatan psikologi positif. Pendekatan psikologi positif dalam pendidikan

untuk menumbuhkan motivasi siswa secara intrinsik sehingga hal tersebut dapat berpengaruh

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar di kelas.

Landasan Teori

Tinj auan Literatur Tentang Membaca

Membaca akan melibatkan proses kognitif yang cukup kompleks karena mengandung

memori, analogi dan sintesa. Hal ini disebabkan karena membaca bertujuan untuk memah

apayang terkandung dalam teks atau tulisan (Kumara dkk, 2014). Joseph (2006)

bahwa kemampuan membaca tidak langsung didapatkan oleh anak tetapi harus lewat pengaj

pada anak. Hal ini umumnya diawali dengan memperkenalkan anak pada huruf sampai

anak dapat membaca secara mandiri. Setiap anak cenderung memiliki kemampuan mem

yang berbeda-beda. Anak-anak yang sering berlatih dan memiliki akses membaca akan mem:

kemampuan membaca yang lebih baik (Davidson & Hobbs, 2013).

Joseph (2008) menyebutkan bahwa sekolah dasar sebenaffIya harus mengem

kemampuan anak dart learning to read menjadi reading to learn ar-tinya pada awalnya anak

belajar membaca tetapi kemudian kemampuan membaca ini yang akan menjadi dasar bagi

tersebut untuk belajar banyak hal. Di Indonesia kesulitan membaca juga sering terjadi di

pertama dan tahun kedua sekolah dasar sehingga hal ini juga membutuhkan perhatian dari

(Kumara dld<, 2014). Merujuk pada permasalahan membaca pada anak-anak sekolah dasar

psikolog sekolah perlu memahami asesmen maupun intervensi yang tepat bagi subjek

kesulitan membaca (Joseph, 2008).

Beberapa penelitian mengemukakan tentang indikator ketidaklancaran dalam membaca i
akurasi, kecepatan dan ekspresi membaca (Rasinski,2004 dalam Kumara dkk,2014)

penjelasan dari indikator ini adalah sebagai berikut :
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lntervensi Latihan Membaca Untuk Meningkatkan Kemampuan """
Ermido Simoniuntak

4. Incorperation of Learning Subroutines

Pada tahap ini anak mulai membaca untuk belajar artinya anak menggunakan kemampu'-

membacanya untuk dapat memperoleh informasi dari buku atau bahan bacaan yang dibacanl''

Kemampuan ini berkembang pada usia 9 - 10 tahun atau sekitar kelas 4 SD'

5. Taking Multiple Wew Points during Reading

Individu mulai bisa membandingkan dua atau lebih sudut pandang berdasarkan materi yar";

dibacanya. Hal ini mulai berkembang ketika siswa mencapai usia sekolah menengah atas '

6. Readingfor Building & Testittg Personal Theory

Tahap ini adalah tahap sempurna dalam membaca dimana lewat membaca maka indivlc-

akhirnya dapat menyatakan pendapat atau mengkritisi apa yang telah dibacanya' Ha1 ::

umumnya dapat dicapai pada usia mahasiswa'

Sehubungan dengan teort tahap membaQa 1n1 maka anak vang telah menyele saikan Sekoi'-

seharusnya telah a al kelancaran membaca dan memahami arti ap a vang te.-
Dasar (SD) menc p

dibacanya. Kelancaran membaca 1n1 berhubungan dengan kemampuan decoding yaitu kemampu.-

mengenali huruf dan kumpulan huruf serta membunyikann ya dengan benar. Siswa memil".
untuk

decoding baik apabila S1 swa membaca tanpa terJ adi kesalahan Kelancar::
kemampuan yang

tls;::
b m1 terj adi bila slswa mampu membaca SCcara C epat tanpa banyak mengeluarkan

mem aca

dalam memusatkan perhatian pada huruf-huruf yang

ini berjalan dengan lancar maka siswa akan mampu

Sasamoto, 2006 dalam Kumara dkk, 2014)'

menvusun kala. B ila kemampuan deco

memahami SI bacaan (Taguchi, Gorsuch i

Kumara, dl* (2014) menyebutkan bahwa kelas 2 SD adalah masa saat siswa hanrs

kemampuan memb dengan baik. P ada masa kelas 2 SD ampai awal kelas 3 SD siSW a
aca

ilan decoding sec ara otomati S dengan baik karena tahap S e1 anJutnya ad"
ffrenguasal ketramp

untuk memahami bac aan (Kumara dkk, 20 1 4) Apabila S swa tidak menguasal kem
tahap 1S1

maka akan berpotensi mengal am1 kesulitan dalam memahami materi belaj at di
1n1 SlSWA

Chall (Hunley, 2006 dalam Kumara dkk, 2014) mengatakan bahwa kemampuan membaca

kelas 2 SD (usia 7 - 8 tahun) adalah tahapan untuk memantapkan kemampuan decoding'

I ntervensi Latihan Membaca

Intervensi untuk meningkatkan kemampuan membaca individu didasarkan pada

membaca yang dialami oleh individu. Sebelum memberikan intewensi per\u adanya

tepat agar kesulitan individu dapat diidentifikasi dengan baik (Joseph, 2008)'

Beberapa teknik pengajaran yang dapat diberikan pada individu yang mengalar"

membaca yaitu (JosePh, 2008)

1. Modeling / demonstration

ENT I PROCEEDING SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI POSITIF 2016
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McCurdy, cundari & Lentz (1990 dalam Allington, 2010) menyebutkan bahqa 
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lntervensi Latihan Membaca Untuk Meningkatkan Kemampuan """'
Ermido Simonjuntak

Pendekatan Psikologi Positif dalam Intervensi Latihan Membaca I
Seligman, et al (2009) menyebutkan bahwa pendekatan psikologi positif danat diSunl

dalam proses belajar di sekolah. Positive educationdiberikan untuk mengembangkan rasa bahil

dan antusias sehingga siswa memiliki emosi yang positif saat menjalani proses belajar di selol

Siswa yang memiliki emosi yang positif akan memiliki motivasi belajar intrinsik se{

berminat untuk terlibat dalam kegiatan belajar di sekolah. Emosi positif ini dapat dirurnbul

lewat pemberian feedbackyang menumbuhkan semangat pada diri siswa (Voerman et al', 20lI

Sehubungan dengan aktivitas belajar maka guru sebaiknya memilih aktivitas yang {
menumbuhkan perasaan mampu pada diri siswa. Menumbuhkan perasaan mampu ini r|

berhubungan dengan motivasi intrinsik yang dimiliki oleh siswa (Deci, 2000 dalam Comil!

2005). Perasaan mampu akan menyebabkan siswa merasa dapat menyelesaikan tugas a|

y:::::;rr;;inggaakan 
menimbulkan rasa antusias unruk terlibat dalam proses berajar ,"7

Berkaitan dengan kemampuan membaca, ada dua jenis motivasi dalam membaca il
motivasi membaca ekstrinsik dan motivasi membaca intrinsik (Schiefele et al., 2016)" Motil

membaca intrinsik adalah motivasi membaca yang bertujuan untuk mendapatkan kePuasan I
rasa senang, pembaca menemukan minat untuk membaca serta terlibat dalam kegiatan medl

(schiefele et a1., z}rc). Minat tersebut berupa munculnya rasa ingin tahu (curiosity) setal

kesenangan (enioyment) yang ditemukan dalam kegiatan membaca tersebut' Motivasi me{

ekstrinsik adalah motivasi memb acayatgbertujuan untuk mendapatkan sesuatu setelah melalfl

kegiatan membaca (Schiefele et a1., 2016). Pendekatan psikologi positif dapat digunakan {
menumbuhkan motivasi membaca secara intrinsik. Selain itu metode belajar yang dibert* {
guru hendaknya juga dapatmenumbuhkan perasaan mampu (sense of competence) pada diri si{

Metode

penelitian ini adalah jenis studi kasus yang berfujuan untuk memberikan intervensi kep"-;

subjek yaitu seorang siswa SD kelas 2.T adalah seorang siswa latnban belajar yang bersekotr': r'

sebuah SD inklusi. Tberusia 8 tahun 2 bulan dan berdasarkan pemeriksaan tes intelegensi \\-">-

menunjukkan subjek memiliki IQ : 79 (borderline) dengan IQ verbal : J9 danlQ petforman': =

g3. Tes CpM (Color Progresive Matrices) menunjukkan golongan IV- dengan kategori deftt'':

below aver.age in intelectual capacity. Tes informal untuk mengungkap kemampuan membac' -

menunjukkan bahwa pada tingkat akurasi, T terkadang menambahkan bunyi pada suku kata sep:::

membaca bunga menjadi "bungga". Pada tingkat kecepatan T tergolong lambat karena da.'-

waktu 1 menit maka ia hanya mampu membaca kurang dari 50 kata. Selain itu dari sisi eksp:::

membaca, T tampak kurang lancar dalam membaca dan sering melakukan jeda dan mengul'::

sulru kata tertentu.

Metode intervensi yang digunakan adalah metode modeling yaitu menirukan cara mem'l': i

yang benar dari beberap akata, metode respond / repeated practice berupa latihan msmf sgs r :-,
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Berkaitan dengan perilaku membaca maka perubahan perilaku T adalah sebagai berikut :

a. T mulai berusaha membaca padamatapelqaranyang membutuhkan membaca'

T mulai berus ahamenJ awab pertanvaanbacaan dan berpikir ter ebih dahulu sebelum men-l

dimana se,belumnya cenderung asal dalam menJ awab. D sampmg itu T uga mul al
T

sendiri pertanyaan yang ada di lembar kerja siswa (LKS) pelaj

unfukdibacakanolehgurudanmenolakuntukmembacasendiri

c. Pada saat salah dalam membaca, T mulai berusaha untuk membenarkan cara membacan'va

bertanya pada guru dimana sebelumnya T hanya diam saja bila diminta membaca atau s

membaca.

d. T mulai mau memb aca dirumah atas kemauannya sendiri' Sepulang mengaji' T mulai b

membaca tanpa disuruh oleh orangtua. Di samping itu T juga mau mengajari adiknya

berusia 4 tahun untuk membaca huruf'

Pembahasan

Hasil peneli menunjukkan adanv peningkatan kemampuan membaca pada T baik
tian a

cara membaca suku katamaupun memahami isi bac aafi. Pembahan perilaku membaca luga

dengan teort vang erikan elumnya tentang

aran Sebelumnya T mclll:

pada T p ada saa di rumah. Ha1 1nl sesual di SE,b

mode ling, repeatedpractice hap ing yang terbukti dapat meningkatkan kemampuandan s,

pada anak yang belum lancar membaca Joseph, 2008) Selain itu pada saal mengaplikasikan

a- ='

bt

(r

(

teknik tersebut, penyaJ lan metode 1ntervensr membaca disertar denganfeedback yang

emangat kepada T untuk berani mencoba dan tidak putus asa. Pem erlan feedback sec ara

dengan pandangan yang dikemukakan oleh Voerman et al (20 4 bahwa feedback

b

I )
1n1 sesual

posltif akan dap menumbuhkan motivasl intrinsik untuk membaca pada individu Mot;-
at

intrinsik un membaca ln1 Juga terlihat lewat perilaku T yang bersedia membaca di rumah
tuk

diminta oleh orang tua.

Secara lebih detil aPabila diamati bahwa konsonan ganda "tr" dan "pr" lebih sulit ba:

dibandingkan suku kata vafig am. N hal 1nl menun]ukkan adanya peningkatanamun

T karena SCbelumnya T salah membaca ada ob abungan suku kata yangp emua

konsonan ganda dan 'pr' tersebut. Latihan vang berulang terbukti cukup efektif seperti
"tr'

dikemukakan oseph 8). N,amun demikian ing v mendeng ar1.^-
t\L1i,teknik mod'el, altu T

o leh J (200

dapat mengena ara membaca yang benar J,c (
membaca yang benar Juga membantu T untuk

2008 Dalam memberikan intervens membaca materr yang diberikan harus disesuaikan
)

hasil asesmen oseph, 2008 Selain itu intervenst Juga disesuaikan dengan tahapan
)

p

1 4) Intervensi membaca 1n1 disesuaikan dengan base Lut

tujuan 1ntervensr

€

kemampuan membaca (Kumara, 20

dimiliki oleh T sehinggapenetapan

oleh T saat ini (baseline)'

v
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